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IKHTISAR

Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) merupakan perwujudan dari adanya demokrasi
desa yang dilakukan secara langsung oleh rakyat dalam rangka memilih dan
menentukan siapa Kepala Desa yang akan menjalankan kepemimpinan desa melalui
suara sah yang mereka pilih. Penelitian ini bertujuan mengetahui kriteria calon
pemimpin yakni Kepala Desa dalam pandangan masyarakat muslim Desa Deli Tua
menjelang Pilkades serentak Kabupaten Deli Serdang tahun 2022 yang salah satunya
akan dilaksanakan di Desa Deli Tua Kecamatan Namo Rambe, dan bagaimana
pandangan masyarakat muslim tersebut ditinjau dari konsep imamah Imam al-
Mawardi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris dengan
teknik pengumpulan data yaitu penelitian lapangan (field research) yang dilakukan
dengan beberapa cara yakni wawancara, kuesioner, observasi dan studi kepustakaan
(library research). Sampel dipilih secara acak dengan teknik simple random
sampling. Hasil penelitian ini, sebanyak 81,6% responden dari masyarakat muslim
Desa Deli Tua menjadikan agama sebagai prioritas dalam memilih pemimpin, dan
sisanya 18,4% tidak menjadikan agama sebagai prioritas dalam memilih pemimpin.
Adapun persentase kriteria calon Kepala Desa yang diinginkan yaitu beragama Islam
70,4%; adil dan bijaksana 83,7%; jujur, tanggung jawab dan amanah 94,9%;
memiliki loyalitas terhadap masyarakat 61,2%; dan memiliki pendidikan yang bagus
49%. Apabila diakumulasikan kategori tersebut di atas dapat dipersepsikan bahwa
secara umum masyarakat menginginkan pemimpin atau Kepala Desa yang beragama
Islam, jujur, tanggung jawab, amanah, serta adil dan bijaksana dalam menjalankan
kepemimpinannya. Hal ini sejalan dengan konsep /mamah Imam al-Mawardi yang
menjadikan agama sebagai syarat mutlak bagi seorang pemimpin (imam) beserta
dengan syarat-syarat seperti adil dengan Syarat-syarat yang universal, di mana
seorang calon pemimpin harus memiliki kredibilitas yang meliputi adil, jujur,
amanah dan tanggung jawab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor : 0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja g Je

d Ha ] Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

£ Ga G Ge

o Fa F Ef

d Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

Jd Na N En

3 Wa \\ We

2 Ha H Ha
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s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I |
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
Al Kaifa

J®  : Haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
o~ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
> Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
Jé . Qila

3  : Yaqulu

4. Ta Marbirah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. Kalau
pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QUi &53;  : Raugah al-Atfal/Raudatal ALl

33333.5‘ sl 1 a/-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
() . Rabbana
o5 . Nazzala

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.

Contoh:

3 ar-Rajulu

B al-Jalalu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
038G 1 Ta’khuzuna

8% 1 Syai’un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

ORI A 33 & 83 1 Wa innallaha lahuwa khaira ar-razigin/

Wainnallahalahuwakhairarrazigin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

Xii



kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O3 ) 2add g : Wa ma Muhammadun illa rasul
Callad) g Aaald) : Alhamdulillahirabb al-‘alamin/Alhamdulillahirabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
ugﬂ c—“\ﬁ 34V ayal o Nasrunminallahiwafathungarib

ple g0l dﬁ g . Wallahubikullisyai’in‘alim
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